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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

BERBASIS PENDEKATAN STEM (Science, Teknology, Engineering and Mathematics) 

PADA MATERI KESEIMBANGAN DAN DINAMIKA ROTASI DI MADRASAH 

ALIYAH 

Muhammad Alamul Huda 

16690047 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran PJBL-STEM pada 

materi keseimbangan dan dinamika rotasi, mengetahui kualitas perangkat pembelajaran, 

mengetahui respon pendidik terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model 4-D, yang meliputi tahap Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), Disseminate (penyebaran). 

Penelitian ini dibatasi pada tahap uji coba skala terbatas. Instrumen yang digunakan yaitu lembar 

validasi instrumen dan produk, lembar penilaian, dan lembar respon pendidik. Penilaian kualitas 

perangkat pembelajaran dan respon guru menggunakan skala likert dengan skala 4 dalam bentuk 

checklist 

Hasil penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model 

pembelajaran PJBL-STEM untuk Madrasah Aliyah pada materi keseimbangan dan dinamika 

rotasi. Kualitas produk berdasarkan penilaian ahli perangkat pembelajaran, ahli materi dan ahli 

STEM dengan kategori Sangat Baik (SB), dengan rerata skor 3,46 dari ahli perangkat 

pembelajaran dan 3,80 dari ahli STEM untuk silabus, untuk RPP mendapatkan rerata skor 3,39, 

3,33, dan 3,76. Untuk LKPD mendapat rerata skor 3,44, 3,28 dan 3,83. Untuk respon pendidik 

pada uji terbatas memperoleh kategori Sangat Setuju (SS) dengan rerata skor 3,48 untuk silabus, 

3,52 untuk RPP, dan 3,50 untuk LKPD. 

Kata kunci: Perangkat pembelajaran, PJBL, pendekatan STEM. 
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DEVELOPING A STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) PROJECT 

BASED LEARNING DEVELOPMENT ON BALANCE MATERIALS AND ROTATION 

DYNAMICS IN MADRASAH ALIYAH 

Muhammad Alamul Huda 

16690047 

ABSTRACT 

This study aims to produce learning tools PJBL-STEM on balance and rotation dynamics, 

knowing the quality of learning devices, knowing the response of educators to the learning tools 

developed. 

This research is an R & D research with a 4-D model, which includes the stages of Define 

(definition), Design (design), Develop (development), Disseminate (deployment). This research is 

limited to the limited scale trial stage. The instruments used were instrument and product 

validation sheets, assessment sheets, and teacher response sheets. Assessment of the quality of 

learning tools and teacher responses uses a Likert scale with a scale of 4 in the form of a checklist 

The results of this study are learning tools consisting of a syllabus, lesson plans (RPP) and 

student worksheets (LKPD) with the PJBL-STEM learning model. for Madrasah Aliyah on balance 

and rotation dynamics. Product quality is based on the assessment of learning device experts, 

material experts and STEM experts in the Very Good (SB) category, with an average score of 3.46 

from learning device experts and 3.80 from STEM experts for syllabus, for RPP get an average 

score of 3.39, 3.33, and 3.76. For LKPD, the mean score was 3.44, 3.28 and 3.83. For the response 

of educators to the limited test, they obtained the Strongly Agree (SS) category with a mean score 

of 3.48 for the syllabus, 3.52 for lesson plans, and 3.50 for LKPD. 

Keywords: Learning tools, PJBL, approach STEM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tantangan pendidikan diindonesia era revolusi industri 4.0. Era revolusi industri 

4.0 merupakan era yang menuntut perubahan sangat cepat dan dinamis dalam semua 

bidang, dalam buku the fourth industrial revolution karya prof. klaus martin schwab, 

teknisi dan ekonom jerman, yang juga pendiri dan executive chairman world economic 

forum, seseorang yang pertama kali memperkenalkan tentang revolusi industri 4.0, beliau 

menjelaskan bahwa saat ini, kita berada pada awal revolusi yang secara mendasar 

mengubah cara hidup, bekerja dan berhubungan satu sama lain.  

Saat ini indonesia berada pada era revolusi industri 4.0, hal ini ditandai dengan 

adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat secara global, di 

era sekarang ini, dunia pendidikan dituntut untuk dapat merancang dan mengolah proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai yang dibutuhkan. 

Seseorang yang hidup di era ini dituntut berbagai kompetensi yang harus dikuasai, agar 

dapat beradaptasi serta berkontribusi aktif dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) merumuskan 16 

prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi di era ini antara lain yaitu pembelajaran yang 

awalnya berpusat pada guru (teacher center), menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student center), pembelajaran yang awalnya  satu arah, menuju pembelajaran 

yang interaktif, dari pembelajaran yang pasif menuju aktif-menyelidiki, dari pembelajaran 

secara individu menuju pembelajaran berbasis tim, dari alat tunggal menuju alat 

multimedia, dari hubungan satu arah menuju hubungan yang kooperatif, dari pemikiran 
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faktual menuju pemikiran yang kritis, dari penyampaian pengetahuan menuju pertukaran 

pengetahuan (BNSP, 2010). 

Berdasarkan penelitian oleh ayu noviana telah dijelaskan bahwa, dalam 

Permendiknas Nomor 20 tahun 2016, tentang standar kompetensi lulusan untuk setiap 

lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah yang menetapkan bahwa, peserta didik 

harus memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pada dimensi keterampilan, peserta didik dituntut untuk memiliki 

kemampuan berpikir dan bertindak yang terdiri dari kemampuan kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif dan komunikatif, hal ini membuktikan bahwa, pentingnya 

keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh lulusan SMA/MA. Selain itu, dalam 

kurikulum 2013 revisi 2017, pendidik diharapkan dapat mengembangkan kompetensi 

peserta didik sesuai dengan yang dibutuhkan di abad 21, yaitu kompetensi 4C yang terdiri 

dari berpikir kreatif (creativity), berpikir kritis (critical thinking), komunikatif 

(communication) dan kolaboratif (collaboration) (Nurhaifa., et al, 2020)  

Usaha dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam menghadapi era 

Revolusi Industri 4.0 seperti sekarang ini, merupakan suatu kewajiban bagi setiap pendidik. 

Pembelajaran di era ini tidak hanya bertujuan untuk membentuk peserta didik yang hanya 

paham materi, tetapi proses pembelajaran yang dapat mencetak peserta didik untuk 

memiliki kompetensi yang dibutuhkan. Maka dari itu diperlukan suatu inovasi dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam menghadapi era 

tersebut. Adapun beberapa kompetensi yang dibutuhkan menurut US-Based Partnership 

for 21 st century skills (p21) antara lain yaitu kompetensi berpikir kritis, berfikir kreatif, 

berkomunikasi, serta berkolaborasi atau dikenal dengan kompetensi 4C. Kebutuhan 
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terhadap lulusan yang kritis, kreatif, komunikatif serta kolaboratif menjadi kompetensi 

lulusan utama pada kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2019) 

Peran pendidik sangat diperlukan dalam mengatur proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik, sesuai yang dibutuhkan di era revolusi industri 

4.0. Dalam mengembangkan kompetensi peserta didik, diperlukan kemampuan pendidik 

untuk merencanakan dan mengelola pembelajaran yang efektif, pendidik yang efektif 

adalah pendidik yang mempunyai persiapan dan pelaksanaan pembelajaran yang sistematis 

(Moon, Mayes & Hutchinson, 2002). Persiapan tersebut dirancang dan disusun dalam 

bentuk perangkat pembelajaran. 

Tahap awal proses pembelajaran yaitu menyusun perangkat pembelajaran, kualitas 

perangkat pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang 

dihasilkan (aminah, siti, 2020). Dalam Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang 

standar proses dan Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada 

pendidikan dasar dan menengah, pendidik diharapkan dapat mengembangkan perencanaan 

dan persiapan mengajar yang meliputi penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran yang mengacu pada standar isi (Salim nahdi, 

dede, 2019). Selain itu, pendidik harus dapat mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang efektif dan menarik, dengan tujuan untuk mendapatkan respon yang positif oleh 

peserta didik, terhadap kegiatan pembelajaran, pengembangan perangkat pembelajaran ini 

menjadi kewajiban pendidik disekolah, karena dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang efektif, akan menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna 

(Rahman, arief aulia, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian dede salim nahdi, bahwa 

pendidik sebagai perancang kegiatan pembelajaran, harus terampil dalam mengembangkan 
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perangkat pembelajaran yang tepat, dalam rangka membantu peserta didik mencapai 

kompetensi yang dibutuhkan.  

Secara teoritis, perangkat pembelajaran merupakan, bahan utama dalam mencapai 

kesuksesan pembelajaran, serta menciptakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendikbud No 65, 

2013). Perangkat pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

dipersiapkan pendidik, sebelum melaksanakan proses pembelajaran untuk dijadikan 

sebagai petunjuk dan pedoman dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan pola dan kerangka konseptual yang digunakan 

pendidik, untuk mengorganisasikan materi pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman 

guru, dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran (Jamil, 2013). 

Diantara beberapa model pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan pendekatan 

STEM adalah model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran ini memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan pembelajaran menggunakan pendekatan STEM, yakni di 

awali dengan suatu permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan 

mendorong peserta didik untuk menyelesaikan masalah tersebut, dengan menghasilkan 

suatu produk yang dapat menjadi solusi inovatif.  

Model pembelajaran PJBL-STEM, juga dapat menunjang keterampilan abad 21 

(Ryan, 2020). STEM merupakan pendekatan yang mengintegrasikan bidang sains, 

teknologi, tehnik, dan matematika dalam pembelajaran. Integrasi bidang STEM dapat 

memberikan dampak positif, terhadap pembelajaran peserta didik, terutama dalam hal 
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peningkatan pencapaian belajar (Becker & Park, 2011). Keterkaitan antara sains dan 

teknologi, maupun ilmu lain tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran sains, karena sains 

memerlukan matematika untuk mengolah data, sementara teknologi dan teknik merupakan 

aplikasi dari sains. Pembelajaran dengan pendekatan berbasis STEM, diharapkan dapat 

menghasikan proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, melalui integrasi 

pengetahuan, konsep, serta keterampilan secara matematis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan nadia putri, tentang pengaruh model 

pembelajaran project based learning terintegrasi STEM, terhadap kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa pada konsep fluida dinamis, didapatkan bahwa adanya peningkatan 

keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah, selain itu berdasarkan penelitian 

oleh athi hamidah, tentang efektivitas pembelajaran PJBL dengan pendekatan STEM, 

terhadap kemampuan creative problem solving dan metacognitive skill peserta didik pada 

pembelajaran fisika, didapatkan bahwa model pembelajaran PJBL dengan pendekatan 

STEM efektif untuk meningkatkan kemampuan creative problem solving dan 

metacognitive skill peserta didik pada pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil pembagian 

angket kepada pendidik di Madrasah Aliyah yang berjumlah 24 pendidik diyogyakarta dari 

didapatkan informasi bahwa pendidik mengalami kesulitan dalam merancang dan 

membuat perangkat pembelajaran PJBL-STEM, pendidik di Madrasah Aliyah di 

yogyakarta juga membutuhkan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran 

Project Based Learning berbasis pendekatan STEM. 

 Maka dari itu dilakukan penelitian pengembangan ini, Adapun Hasil dari 

penelitian pengembangan ini adalah, perangkat pembelajaran project based learning 

berbasis STEM (Science, Tecnology, Engineering, and Mathematics) pada materi 
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keseimbangan dan dinamika rotasi, dengan tujuan membantu pendidik Madrasah Aliyah 

untuk merancang dan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang inovatif serta dapat 

mendukung perkembangan kompetensi peserta didik dalam menghadapi tantangan era 

Revolusi Industri 4.0. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat diidentifikasi adanya 

beberapa permasalahan antara lain: 

1. Belum adanya inovasi perangkat pembelajaran fisika yang mengintegrasikan antara 

pengetahuan sains, teknologi, engineering (teknik) dan metematika di Madrasah 

Aliyah (MA). 

2. Sebanyak 70,8 % pendidik di Madrasah Aliyah diyogyakarta mengalami kesulitan 

dalam merancang dan membuat perangkat pembelajaran dengan model Project Based 

Learning berbasis pendekatan STEM 

3. Berdasarkan data yang didapatkan bahwa sebanyak 95,8% pendidik di Madrasah 

Aliyah diyogyakarta membutuhkan perangkat pembelajaran dengan model Project 

Based Learning berbasis pendekatan STEM 

4. Berdasarkan data yang didapatkan 100% pendidik di Madrasah Aliyah diyogyakarta 

membutuhkan perangkat pembelajaran Project Based Learning berbasis pendekatan 

STEM pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya untuk kelas XI MIPA semester 

gasal di Madrasah Aliyah  
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2. Komponen yang dikembangkan dalam silabus dan RPP hanya pada Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK), kegiatan pembelajaran dan instrumen penilaian 

pembelajaran 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya memuat dua karakteristik 

pembelajaran STEM yaitu memuat engineering design process pada kegiatan 

pembelajaran serta memuat kegiatan peserta didik untuk merencanakan, mendesain, 

membuat, serta menguji coba produk. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran project based learning berbasis 

STEM (Science, Tecnology, Engineering, and Mathematics) pada materi keseimbangan 

dan dinamika rotasi Madrasah Aliyah (MA)? 

2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran project based learning berbasis STEM 

(Science, Tecnology, Engineering, and Mathematics) pada materi keseimbangan dan 

dinamika rotasi? 

3. Bagaimana respon guru-guru fisika Madrasah Aliyah terhadap perangkat pembelajaran 

project based learning berbasis STEM (Science, Tecnology, Engineering, and 

Mathematics) pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini secara rinci adalah untuk  

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran project based learning berbasis STEM (Science, 

Tecnology, Engineering, and Mathematics) pada materi keseimbangan dan dinamika 

rotasi di Madarasah Aliyah (MA). 
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2. Mengetahui kualitas perangkat pembelajaran project based learning berbasis STEM 

(Science, Tecnology, Engineering, and Mathematics) pada materi keseimbangan dan 

dinamika rotasi  

3. Mengetahui respon guru-guru fisika di Madrasah Aliyah terhadap perangkat 

pembelajaran project based learning berbasis STEM (Science, Tecnology, Engineering, 

and Mathematics) pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian antara lain sebagai berikut:  

1. Perangkat pembelajaran fisika meliputi silabus, RPP dan LKPD untuk Madrasah 

Aliyah diYogyakarta dengan memunculkan karakteristik pembelajaran STEM  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari lima pertemuan 

dengan sintaks pembelajaran project based learning berbasis STEM (Laboy Rush) 

3. Indikator Pencapaian Kompetensi yang dikembangkan memasukkan empat bidang 

STEM yaitu bidang sains, teknologi, matematika dan teknik (engineering) 

4. Instrumen penilaian pembelajaran yang dikembangkan mencakup penilaian kognitif, 

afektif dan psikomotorik dengan memasukkan karaktersitik pembelajaran PJBL-

STEM 

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memuat kegiatan peserta 

didik untuk menghasilkan suatu produk dengan mengintegrasikan pendekatan STEM 

yang dibuat secara berkelompok 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini antara lain sebagai berikut. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah hazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 

terutama dalam mengembangkan perangkat pembelajaran project based learning 

berbasis STEM. Selain itu, Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi refrensi 

ilmiah, motivasi dan inovasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitiannya 

untuk lebih baik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

pengembangan perangkat pembelajaran project based learning berbasis STEM.  

2. Bagi peneliti  

Penelitian ini secara langsung memberikan pengalaman dan wawasan keilmuan yang 

baru bagi mahasiswa peneliti, khususnya dalam membuat perangkat pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif dengan model pembelajaran project based learning berbasis 

STEM. Hal ini menjadi bekal mahasiswa peneliti dalam mempersiapkan diri sebagai 

calon pendidik fisika.  

3. Bagi pendidik  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta refrensi yang baru 

bagi pendidik, dalam menyusun perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran 

project based learning berbasis STEM pada berbagai materi pembelajaran Fisika.  

4. Bagi peserta didik 

Desain perangkat pembelajaran yang disusun di harapkan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang baru dan menyenangkan serta dapat meningkatkan motivasi 
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belajar bagi peserta didik karena memanfaatkan kemajuan teknologi dalam proses 

pembelajaran serta menghubungkan permasalahan yang ada dimasyarakat. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

a. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (develop) yaitu pada uji coba 

skala terbatas kepada 5 guru fisika pada sekolah Madrasah Aliyah yang berbeda dan 

dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Uji coba skala terbatas dilakukan 

dengan mempresentasikan produk yang telah dihasilkan untuk mendapatkan respon 

produk oleh guru fisika. Penelitian ini dilakukan sampai Uji coba skala terbatas 

dikarenakan terkendala pandemic covid-19. 

I. Definisi Istilah  

Terdapat beberapa Istilah yang dipakai dalam penelitian ini yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menyusun 

materi pembelajaran, penggunaan media, penggunaan pendekatan, metode 

pembelajaran, serta penilaian pembelajaran dalam suatu alokasi waktu tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

2. Perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan kegiatan pembelajaran yang di 

susun secara sistematis dan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.  

3. Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran 

dan penilaian yang di susun secara sistematis yang mencakup Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) 
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4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam 

silabus 

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu lembaran-lembaran yang berisi tugas-

tugas yang harus dikerjakan peserta didik, yang dilengkapi dengan petunjuk dan 

langkah-langkah penyelesaian, untuk membantu pendidik dalam menyampaikan 

pesan atau informasi pembelajaran. 

6. Model pembelajaran Project based learning didefinisikan sebagai suatu model 

pembelajaran yang inovatif dan dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta 

didik serta memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat suatu proyek 

dengan kolaboratif, hasil akhir dari pembelajaran model Project based learning ini 

adalah suatu produk yang bermanfaat. 

7. Pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan empat bidang yaitu sains, teknologi, engineering dan matematika 

menjadi satu kesatuan yang holistik 

8. Kompetensi Inti (KI) merupakan kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang 

diperoleh melalui pembelajaran yang diorganisasikan dalam proses pembelajaran 

aktif 

9. Kompetensi Dasar (KD) merupakan acuan dalam mengembangkan materi pokok, 

kegiatan pembelajaran, serta standar kompetensi lulusan untuk penilaian 
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10. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) merupakan rumusan kemampuan yang 

harus dilakukan atau ditampilkan oleh siswa untuk menunjukan ketercapaian 

kompetensi dasar.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran 

Project Based Learning berbasis pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi di 

Madrasah Aliyah (MA). Adapun produk yang dihasilkan yaitu perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan pendidik Madrasah 

Aliyah di Yogyakarta. 

2. Berdasarkan penilaian kualitas produk perangkat pembelajaran Project Based Learning 

berbasis pendekatan STEM, menurut penilai bidang perangkat pembelajaran untuk 

silabus mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,46, untuk RPP 

mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,39, sementara untuk LKPD 

mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,34. Menurut penilai bidang 

materi untuk RPP mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,33, untuk 

LKPD mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,28. Menurut penilai 

bidang STEM untuk silabus mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan skor 3,80, 

untuk RPP mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,76, dan untuk 

LKPD mendapatkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,83. 

3. Respon guru fisika Madrasah Aliyah di Yogyakarta pada uji terbatas, terhadap 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang terdiri dari 5 guru fisika dari sekolah 
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yang berbeda memperoleh kategori Sangat Setuju (SS) dengan rerata skor 3,48 untuk 

silabus, kategori Sangat Setuju (SS) dengan rerata skor 3,52 untuk RPP, dan kategori 

Sangat Setuju (SS) dengan rerata skor 3,50 untuk LKPD. Dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran 

B. KETERBATASAN PENGEMBANGAN 

 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan penilitian, yaitu hanya 

sampai pada uji coba terbatas, belum dilakukan uji keefektifan, perangkat pembelajaran 

belum dapat di laksanakan dalam proses pembelajaran, dan belum diselesaikan sampai 

tahap dessiminate atau penyebarluasan karena terkendala kondisi pandemic covid-19. 

C. SARAN PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK LEBIH LANJUT 

 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti sebagai pembuat produk ini memiliki beberapa saran bagi para pendidik dalam 

penggunaan produk, antara lain: 

a. Produk yang dibuat dalam pembelajaran Project Based Learning dibuat berupa 

model dengan menggunakan skala yang telah ditentukan, serta bahan yang akan 

digunakan sudah dipersiapkan oleh pendidik, sehingga produk yang dihasilkan 

berupa produk inovasi peserta didik 

b. Sebelum membuat produk, pendidik menyiapkan contoh produk yang akan dibuat, 

sehingga ketika pembelajaran selesai dan peserta didik belum menyelesaikan 
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produk, pendidik dapat menjelaskan konsep fisika pada produk yang sudah 

disiapkan 

c. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menjadi salah satu refrensi untuk 

pendidik dalam merancang dan membuat perangkat pembelajaran dengan model 

Project Based Learning berbasis pendekatan STEM 

d. Sebaiknya penelitian pengembangan ini dapat dilanjutkan untuk penelitian pada uji 

luas dan uji efektivitas perangkat pembelajaran yang telah dibuat, serta dilakukan 

pembuatan produk dalam proses pembelajaran sesuai dengan sintaks model 

pembelajaran PJBL-STEM 

e. Pembelajaran dengan model PJBL-STEM, peserta didik membuat produk palang 

pintu dengan alat pengukur suhu otomatis yang menjadi solusi dalam mengurangi 

kontak fisik pada pengukuran suhu menggunakan termogun dimasa pandemic.  

2. Pengembangan Produk 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran PJBL-STEM ini pada tahap develop 

yaitu uji coba terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti uji coba 

luas dan uji efektivitas perangkat pembelajaran untuk memperoleh produk yang lebih 

baik. 
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